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ABSTRAK

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang digunakan sebagai
persepsi bagi investor dan pemegang saham untuk menilai perusahaan secara
menyeluruh yang dapat tercermin melalui harga saham. Harga saham yang tinggi
dapat meningkatkan nilai perusahaan serta dapat meningkatkan kepercayaan
investor terutama pada sektor pertambangan dikarenakan sektor ini memiliki peran
sebagai salah satu penyumbang utama devisa bagi Indonesia mengingat kekayaan
alam yang dimiliki Indonesia yang sangat beragam dan berlimpah. Nilai perusahaan
dapat ditingkatkan dengan beberapa faktor seperti kinerja keuangan, keputusan
investasi, dan kebijakan dividen. Penelitan ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh kinerja keuangan, keputusan investasi, dan kebijakan dividen
terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode tahun 2020-2024. Jenis penelitian ini menggunakan data
sekunder dengan metode kuantitatif asosiatif. Penelitian ini memiliki populasi
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 63
perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan
jumlah sampel sebanyak 65. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda yakni dengan melakukan uji asumsi klasik serta uji hipotesis dengan
software IBM SPSS Statistics 27 for windows. Hasil uji secara parsial menunjukkan
bahwa: (1) Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. (2) Keputusan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. (3) Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa kinerja keuangan,
keputusan investasi, dan kebijakan dividen memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan manfaat terhadap perusahaan untuk
memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan serta membantu
investor sebelum melakukan investasi.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Keputusan Investasi, Kebijakan Dividen,
Nilai Perusahaan
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan perekonomian saat ini dapat dianalisis melalui berbagai
pendekatan salah satunya adalah dengan memanfaatkan informasi untuk
mengukur dan melihat besarnya investasi yang terjadi di pasar modal. Pasar
modal ialah sebuah perantara yang digunakan oleh sebuah perusahaan untuk
menjual sahamnya kepada masyarakat. Pasar modal juga termasuk financial
market dengan beberapa sektornya seperti sektor perbankan, manufaktur,
consumer cyclicals, consumer non-cyclicals, kesehatan, barang baku, industri,
teknologi, transportasi dan logistik, properti dan real estate serta pertambangan
yang memiliki fungsi salah satunya yaitu untuk menyalurkan dana bagi pihak
yang membutuhkan adanya dana tambahan (Khan, 2021). Pada penelitian ini
salah satu sektor yang dapat dijadikan sebagai tempat investasi bagi para
investor ialah sektor pertambangan dikarenakan sektor ini memiliki peran
sebagai salah satu penyumbang utama devisa bagi Indonesia mengingat
kekayaan alam yang dimiliki Indonesia yang sangat beragam dan berlimpah.
Di era globalisasi saat ini, perusahaan khususnya pada sektor pertambangan di
Indonesia diharapkan dapat berperan dalam menjaga keberlanjutan bisnis
melalui pengelolaan yang efektif disamping menjadi penggerak ekonomi.
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menyampaikan bahwa sektor
mineral dan batu bara merupakan salah satu di antara industri yang memberi

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia



(Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2024). Berdasarkan data
Badan dipublikasikan oleh BPS (2024) kontribusi rata-rata dari sektor
pertambangan pada tahun 2020 hingga kuartal II tahun 2024 mencapai 12,4%
dengan terus menduduki peringkat 5 selama 5 tahun yang di mana nilai ini
harus dipertahankan dan ditingkatkan. Kontribusi ini sejalan dengan Asta Cita
yaitu program prioritas pemerintah yang memprioritaskan ketahanan nasional
seperti ketahanan pangan, energi serta meneruskan program hilirisasi dalam
manajemen SDA yang berkelanjutan untuk masyarakat. Namun sektor
pertambangan memiliki SDA yang tidak bisa diperbaharui dengan demikian
pemanfaatannya perlu dilaksanakan dengan baik sesuai dengan UUD 1945
dengan tujuan pengelolaan sumber daya alam harus ditujukan untuk
kesejahteraan rakyat. Direktur Jenderal Mineral dan Batu Bara juga
memastikan bahwa sektor ini dapat terus memberikan kontribusi tanpa
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan.

Meski demikian, berdasarkan berita yang dipublikasikan oleh Laoli dan
Rhamadanty (2024) dalam berita Kontan.co.id (2024) dan didukung juga
dengan berita yang dipublikasikan oleh Nurmutia (2023) dalam berita
Liputan6.com (2023), di mana tahun 2023 menjadi masa yang menantang bagi
beberapa perusahaan sektor pertambangan dan energi di Indonesia yang
mengalami penurunan pada kinerjanya. Beberapa saham di sektor
pertambangan dipandang kurang prospektif seiring dengan terjadinya
penurunan pada harga komoditasnya. PT Bukit Asam Tbk (PTBA) melaporkan

adanya penurunan pada laba bersih hingga 51,7%, dari sebelumnya 12,78



triliun menjadi 6,3 triliun. Hal serupa terjadi juga pada PT Aneka Tambang Tbk
(ANTM) yang mengalami penurunan laba bersih sebesar 19,45% dari yang
sebelumnya 3,82 triliun menjadi 3,077 triliun. Penurunan laba beberapa
perusahaan pertambangan ini juga mengakibatkan terjadinya penurunan pada
harga sahamnya seperti harga saham PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yang
mengalami penurunan dari 3.690/lembar saham ditahun 2022 menjadi
2.440/lembar saham di 2023. Hal serupa terjadi pada harga saham PT Aneka
Tambang Tbk (ANTM) yang tahun 2022 dengan harga 1.985/lembar saham
menjadi 1.705/lembar saham.

Pakar ekonomi dari UGM Fahmy Radhi menyampaikan bahwa
penurunan ini mendapatkan pengaruh oleh kondisi pasar ekspor yang mulai
melemah. Tahun 2022, Indonesia berhasil memanfaatkan keadaan konflik
antara Rusia serta Ukraina yang menyebabkan terjadinya penurunan pasokan
gas ke Eropa yang mengakibatkan permintaan batubara dari Indonesia
meningkat. Tapi keadaan tersebut sudah berubah sehingga mengakibatkan
penjualan komoditas tambang di Indonesia mengalami penurunan yang juga
diikuti dengan membaiknya hubungan antara Australia dengan China setelah
mengalami perang dingin selama dua tahun sehingga menyebabkan
berkurangnya permintaan ekspor batu bara ke negeri tirai bambu itu dan
kembali digantikan oleh Australia. Kondisi ini berpotensi dapat memberikan
pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang telah go public termasuk juga

perusahaan yang dimiliki oleh BUMN.



Ketika sebuah perusahaan menjadi emiten di Bursa Efek Indonesia, nilai
perusahaan dapat mencerminkan sudut pandang investor yang didasarkan pada
penilaian terhadap kinerja dan potensi pertumbuhan perusahaan. Para investor
dapat menggunakan nilai perusahaan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja
dari sebuah perusahaan di masa yang akan datang. Investor akan terus
memantau hasil dari laporan keuangan perusahaan untuk menganalisis
fluktuasi harga saham perusahaan. Nilai perusahaan dapat dicapai dengan
kinerja yang optimal (Pranoto et al., 2022). Nilai aset perusahaan dapat
terwujud melalui nilai perusahaan yang dimilikinya. Kondisi tersebut
memberikan sinyal positif yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan dari
pemegang saham serta memotivasi investor untuk terus menginvestasikan dana
sebagai bentuk dukungan terhadap aktivitas operasional perusahaan
(Pramurza, 2021). Harga saham di BEI dapat berfungsi sebagai indikator nilai
perusahaan. Kenaikan harga saham mencerminkan tingkat kemakmuran
pemegang saham dan umumnya relevan dengan kenaikan keseluruhan dari
nilai perusahaan (Khan, 2021).

Perusahaan yang mempunyai nilai tinggi umumnya memperlihatkan
kinerja yang baik yang dapat tercermin melalui harga sahamnya. Fluktuasi
harga saham dapat dipengaruhi oleh interaksi antara penawaran serta
permintaan di pasar modal serta menggambarkan tingkat kepercayaan publik.
Untuk itu, nilai perusahaan masih menjadi indikator utama untuk investor
maupun pemegang saham dalam menilai potensi keseluruhan perusahaan.

Indikator yang umum dipergunakan dalam menilai nilai perusahaan yakni



meliputi Price to Book Value (PBV), Tobin’s Q serta Price Earning Ratio
(PER). PBV sebagai rasio yang membandingkan antara harga pasar saham per
lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. 7obin s Q merupakan rasio
yang dipergunakan dalam membandingkan nilai pasar perusahaan dengan nilai
pengganti aset fisiknya. PER merupakan rasio yang dipergunakan dalam
menilai besar harga saham yang dibandingkan dengan laba bersih per saham.
PBV dianggap akurat karena dapat mengidentifikasi saham dengan nilai wajar,
undervalued maupun overvalued sehingga tingginya nilai PBV bisa
menggambarkan kepercayaan pasar yang kuat pada perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memprioritaskan perbaikan kinerja secara menyeluruh
khususnya dalam pengelolaan manajemen keuangaan sehingga mampu
menghasilkan keuantungan yang lebih tinggi serta berkelanjutan (Astuti dan
Lestari, 2024).

Optimalisasi dari beberapa faktor seperti kinerja keuangan, keputusan
investasi, serta kebijakan dividen dapat berkontribusi pada peningkatan nilai
perusahaan. Kinerja keuangan memiliki peran sebagai dasar manajemen dalam
menentukan arah pengambilan keputusan baik dalam lingkup strategis maupun
operasional. Tingkat keberhasilan kinerja sangat bergantung terhadap
efektivitas manajemen perusahaan (Astuti dan Lestari, 2024). Terdapat
beberapa cara untuk mengukur kinerja keuangan salah satunya ialah
menggunakan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on
Investment (ROI). ROA merupakan indikator dalam mengukur efisiensi

perusahaan dalam pengelolaan aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROE



sebagai indikator yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa jauh
perusahaan bisa mengelola modal perusahaan secara efisien dalam
menghasilkan keuntungan. ROI sebagai alat ukur dalam mengevaluasi kinerja
atau profitabilitas atas investasi yang telah dilakukan. Penggunaan ROA dalam
mengukur efisiensi perusahaan pertambangan dikarenakan rasio ini mengukur
seberapa besar perusahaan dalam menghasilkan laba dari total asetnya (alat
berat tambang) sehingga lebih mencerminkan efektivitas pemanfaatan aset
dalam operasional pertambangan.

Menurut penelitian oleh Rafi et al. (2021) menunjukkan bahwa kinerja
keuangan terbukti memberi pengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan
Temuan ini menegaskan bahwasanya aspek kinerja keuangan masih menjadi
pertimbangan utama bagi investor sebelum melakukan penanaman modalnya.
Oleh karena itu, dengan pengelolaan yang baik menyebabkan terjadi
meningkatkan kinerja keuangan yang dapat mendorong pertumbuhan laba
perusahaan serta turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan nilai
perusahaan. Tapi, temuan itu tidak sejalan dengan studi yang dilaksanakan
Yanti et al. (2023) yang menunjukkan bahwasanya kinerja keuangan tidak
memberikan pengaruh pada nilai perusahaan. Hal itu disebabkan karena tidak
semua investor hanya fokus terhadap laba perusahaan sebagai indikator baik
atau buruknya perusahaan. Namun, masih terdapat faktor lain yang bisa
digunakan untuk menjadi pertimbangan dalam menilai suatu perusahaan.

Keputusan investasi menjadi faktor berikutnya dikarenakan berkaitan

dengan alokasi modal saat ini yang ditujukan pada penetapan strategi



penanaman modal di masa kini dengan orientasi memperoleh keuntungan di
masa mendatang. Keputusan investasi dapat diproaksikan dengan 2 cara seperti
Price Earning Ratio (PER) serta Total Asset Growth (TAG). PER sebagai
indikator untuk mengukur sejauh mana investor memandang prospek masa
depan perusahaan. TAG menggambarkan tingkat pertumbuhan dari sebuah
perusahaan yang diukur berdasarkan perubahaan dari total aset periode tahunan
ke periode tahun sebelumnya. PER digunakan pada penelitian ini dikarenakan
indikator ini mencerminkan valuasi pasar terhadap kemampuan laba
perusahaan, sedangkan TAG hanya menunjukkan pertumbuhan aset yang
belum tentu menghasilkan profit. Peningkatan nilai keputusan investasi yang
dilakukan perusahaan mencerminkan persepsi positif dari investor terhadap
potensi pertumbuhan perusahaan di masa mendatang. Pandangan tersebut bisa
menjadi indikator kepercayaan pasar terhadap prospek bisnis perusahaan
(Hutapea et al., 2021).

Ardatiya et al. (2022) dalam penelitiannya memaparkan bahwasanya
keputusan investasi memberikan pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini didasarkan pada perusahaan dengan Price Earning
Ratio (PER) yang tinggi mengindikasikan bahwa prospek pertumbuhan
perusahaan berjalan optimal dengan tingkat risiko yang relatif rendah, di mana
perusahaan dianggap mampu menghasilkan keuantungan di masa depan.
Namun, temuan tersebut bertentangan dengan studi yang dilaksanakan Bahrun
et al. (2020) menemukan bahwasanya keputusan investasi tidak memberikan

pengaruh pada nilai perusahaan. Investor cenderung mengabaikan keputusan



investasi karena harga saham telah merepresentasikan nilai perusahaan secara
menyeluruh. Penilaian ganda terhadap pasar saham dianggap tidak efisien
sehingga perhatian terhadap keputusan investasi menjadi kurang relevan.

Kebijakan dividen menjadi aspek terakhir yang dibahas dalam penelitian
ini. Kebijakan dividen mencerminkan pada keputusan yang ditetapkan oleh
manajemen mengenai distribusi sebagian laba kepada pemegang saham atau
mempertahankannya sebagai laba yang diinvestasikan kembali guna
mendukung kegiatan operasional di masa depan (Pramurza, 2021). Kebijakan
dividen dapat diukur dengan beberapa cara salah satunya ialah Dividen Payout
Ratio (DPR). Rasio ini mewakili rasio keuntungan yang dibayarkan kepada
pemegang saham.

Berdasarkan studi yang dilakukan Ardatiya et al. (2022) kebijakan
dividen memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Secara umum, investor cenderung akan memperhatikan potensi imbal hasil dari
investasi yang mereka lakukan. Untuk itu, pembagian dividen yang tinggi
dipandang sebagai sinyal positif. Jika perusahaan menetapkan jumlah secara
wajar maka hal tersebut berpotensi meningkatkan tingkat kepercayaan investor
yang pada akhirnya akan turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan
nilai perusahaan. Tapi, temuan tersebut bertentangan dengan studi yang
dilakukan Dewi (2021) yang mengatakan bahwasanya kebijakan dividen tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kenaikan dividen yang
dibagikan tidak senantiasa mencerminkan kenaikan nilai perusahaan. Rasio

pembayaran dividen cenderung dianggap sebagai aspek teknis yang tidak



berdampak langsung terhadap kesejahteraan pemegang saham. Di samping itu,
sebagian besar pemegang saham umumnya lebih tertarik pada keuntungan
jangka pendek yang didapatkan dari selisih harga jual serta beli saham (capital
gain).

Berdasarkan adanya fenomena penurunan permintaan akan komoditas
tambang yang mengakibatkan penurunan pada laba perusahaan sektor
pertambangan serta masih adanya research gap dari penelitian sebelumnya
terhadap variabel — variabel yang yang diteliti, maka perlu peninjauan ulang
guna memperjelas temuan selanjutnya. Penelitian ini ditinjau kembali dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan, keputusan investasi, serta
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2020-2024.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan?

2. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan?

3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan?

4. Apakah kinerja keuangan, keputusan investasi, dan kebijakan dividen

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan?
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang serta rumusan masalah terkait
terjadinya fenomena penurunan kinerja keuangan berupa laba khususnya pada
perusahaan tambang di Indonesia sehingga ditetapkan batasan masalah pada
penelitian ini untuk memperjelas ruang lingkup masalah sehingga peneliti
dapat memfokuskan penelitian dan pembahasan supaya lebih efektif serta tidak
keluar dari pokok persoalan yang dikaji. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu pada tahun penelitian yaitu tahun 2020-2024 serta dengan
banyaknya faktor maupun rasio yang dapat digunakan sehingga peneliti
memberikan batasan masalah berupa kinerja keuangan yang diproaksikan
dengan Return on Assets (ROA), keputusan investasi yang diproaksikan
dengan Price Earning Ratio (PER), kebijakan dividen yang diproaksikan
dengan Dividend Payout Ratio (DPR), dan nilai perusahaan yang diproaksikan
dengan Price Book Value (PBV).
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan sektor pertambangan.
b. Untuk mendeskripsikan pengaruh keputusan investasi terhadap nilai

perusahaan sektor pertambangan.
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c. Untuk mendeskripsikan pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan sektor pertambangan.

d. Untuk mendeskripsikan pengaruh kinerja keuangan, keputusan
investasi, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat baik
dari segi teoritis maupun praktis:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
pemahaman akademik terkait hubungan antara kinerja keuangan,
keputusan investasi, serta kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan. Manfaat yang diharapkan dapat terfokus pada
pemahaman terhadap korelasi antara kinerja keuangan, keputusan
investasi, dan kebijakan dividen sebagai faktor yang memberikan
pengaruh terhadap nilai perusahaan terhadap perusahaan sektor
pertambangan pada BEI.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan Sektor Pertambangan

Bagi perusahaan sektor pertambangan diharapkan mampu
memperoleh wawasan untuk memahami faktor yang memberi

pengaruh nilai perusahaan sehingga perusahaan khususnya sektor
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3)

4)
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pertambangan dapat meningkatkan daya tariknya bagi investor
dan memperkuat posisi perusahaan di pasar modal.
Bagi Investor

Bagi investor penelitian ini berpotensi untuk menyediakan
informasi-informasi signifikan yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan para investor sebelum melaksanakan investasi atau
menanamkan modalnya pada perusahaan yang diinginkan,
dengan demikian investor bisa membuat keputusan yang tepat
untuk di masa yang akan datang.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Bagi Politeknik Negeri Bali penelitian ini  dapat
dimanfaatkan sebagai media untuk menambah pemahaman
mahasiswa bidang akuntansi terutama mengenai nilai perusahaan,
kinerja keuangan, keputusan investasi, serta kebijakan dividen.
Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan bisa memberikan
wawasan lebih mendalam mengenai kinerja keuangan, keputusan
investasi, kebijakan dividen serta bagaimana faktor-faktor

tersebut dapat mempengaruhi nilai perusahaan.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Sesuai dari rumusan masalah, sasaran penelitian serta temuan analisis data

pada studi ini dengan demikian bisa disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan terbukti memberi pengaruh secara positif dan signifikan
pada nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar pada BEI. Temuan ini
mengindikasikan peningkatan dalam kinerja keuangan cenderung diikuti oleh
peningkatan nilai perusahaan.

Keputusan investasi terbukti memberi pengaruh secara positif dan signifikan
pada nilai perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada BEI. Temuan
ini mengindikasikan semakin tinggi nilai dari kualitas keputusan investasi
yang diambil oleh perusahaan dengan demikian nilai perusahaan cenderung

akan mengalami kenaikan.

. Kebijakan dividen tidak memperlihatkan adanya pengaruh pada nilai

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. Temuan ini
mengindikasikan peningkatan jumlah dividen yang dibagikan tidak
memberikan dampak pada peningkatan nilai perusahaan.

Ketiga variabel independen yakni kinerja keuangan, keputusan investasi,
serta kebijakan dividen terbukti memberikan pengaruh secara simultan pada
nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEIL Temuan ini

mengindikasikan bahwa kinerja keuangan, keputusan investasi, serta
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kebijakan dividen memberikan kontribusi sebesar 55,1% terhadap kenaikan
ataupun penurunan pada nilai perusahaan.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Melalui studi ini, besar harapannya bisa memberi kontribusi terhadap
pemahaman yang lebih komprehensif terkait keterkaitan antara kinerja
keuangan, keputusan investasi, serta kebijakan dividen dengan nilai
perusahaan di sektor pertambangan yang daftar pada Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwasanya kedua variabel yaitu
kinerja keuangan serta keputusan investasi memberikan pengaruh positif
signifikan pada nilai perusahaan, sementara kebijakan dividen tidak memberi
pengaruh pada nilai perusahaan. Kinerja keuangan yang memiliki kondisi
baik bisa dilihat melalui laporan keuangannya. Investor dapat melihat laba
yang diperoleh pada tahun tertentu dengan melihat laporan keuangan dan
apabila kondisi perusahaan tersebut menunjukkan laba maka investor akan
tertarik untuk berinvestasi. Tindakan perusahaan dalam menetapkan
keputusan investasi memiliki fungsi sebagai sinyal positif bagi investor
karena mencerminkan pertumbuhan prospektif yang dimiliki perusahaan.

Investor dapat mengartikan sebuah investasi sebagai tanda baik dari
suatu perusahaan telah tumbuh dengan baik serta memiliki risiko yang
rendah. Investor cenderung membangun keyakinan terhadap perusahana
berdasarkan pada prospek masa depan yang dimiliki perusahaan. Meskipun

demikian, kebijakan dividen tidak selalu menjadi faktor yang memberikan
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pengaruh secara positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Bahkan,
dalam beberapa kasus pembagian dividen yang dilakukan perusahaan
berulang kali atau dilakukan secara konsisten berpotensi dapat menimbulkan
sinyal negatif terkait dengan keterbatasan dana perusahaan untuk melakukan
ekspansi atau investasi kedepannya. Perusahaan akan sulit untuk menyimpan
sumber dana yang akan digunakan untuk investasi kedepannya. Para investor
juga menginginkan pengembalian keuntungaan dalam jangka pendek atau
dengan memperoleh capital gain dibandingkan dengan mendapatkan
dividen.
Implikasi Praktis

Penelitian ini mampu memberikan implikasi baik bagi investor maupun
perusahaan pertambangan. Penelitian ini dapat digunakan oleh investaor
sebagai acuan atau refenrensi dalam menilai potensi serta prospek pada
perusahaan sektor pertambangan dengan memperhatikan aspek fundamental
seperti efisiensi keuangan, profitabilitas serta strategi investasi dari sebuah
perusahaan. Investor dapat memfokuskan terhadap analisis laporan keuangan
sebelum mengambil keputusann terkait investasi. Perusahaan sebaiknya
memberikan fokus lebih terhadap strategi pengelolaan keuangan dan
keputusan investasi sebagai upaya dalam peningkatan nilai perusahaan.
Sebaliknya, kebijakan dividen tidak harus dijadikan sebagai prioritas untuk
menarik minat investor. Perusahaan dapat mempertimbangkan dengan

menahan sebagian laba untuk digunakan sebagai investasi dengan
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mempertimbangkan proyek-proyek dengan tingkat pengembalian yang lebih

tinggi tanpa khawatir terhadap penurunan persepsi terhadap nilai perusahaan.

C. Saran

l.

Bagi perusahaan sebaiknya melakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi
serta profitabilitas keuangan perusahaan serta melakukan investasi yang baik
dan memberi dampak positif pada nilai perusahaan karena kinerja keuangan
serta keputusan investasi telah teruji memberi pengaruh positif signifikan
pada nilai perusahaan sektor pertambangan yang tercatat pada BEI.

Bagi investor disarankan untuk mempertimbangkan secara cermat serta
objektif terhadap aspek kinerja keuangan dan keputusan investasi sebelum
mengambil keputusan terkait investasi. Penilaian terhadap kedua aspek
tersebut penting dilakukan guna untuk memperoleh gambaran yang lebih
akurat mengenai potensi serta prospek perusahaan.

Bagi peneliti berikutnya besar harapannya bisa mengembangkan atau
menambahkan variabel lain yang mempunyai potensi dapat memberikan
pengaruh pada nilai perusahaan. Selain itu, perluasan data melalui eksplorasi
sektor-sektor industri lainnya juga disarankan untuk mendapatkan hasil

kajian yang lebih komprehensif.
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